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ABSTRAK

Kajian tentang konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis
di Indonesia telah banyak dilakukan. Namun, kajian tentang konflik pemikiran
antara muslim liberal vs muslim fundamentalis yang fokusnya adalah diskursus
formalisasi syariat Islam di Indonesia dengan memakai perspektif etika: diskursus
Jurgen Habermas belum banyak atau bahkan belum pernah dilakukan. Di sinilah
letak pentingnya kajian ini. .

Kajian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini sepenuhnya tidak keluar
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu: 1) Bagaimana konteks sosial-
politik yang melingkupi konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim
fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia? 2) Bagaimana
konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi
syariat Islam di Indonesia terscbut ketika dikaji dari perspektif ctika diskursus
Habermas? Dengan demikian, kajian dalam skripsi ini bertujuan untuk menjawab
dua masalah yang telah dirumuskan di atas.

Untuk mengkaji dua masalah di atas, maka da]am skripsi yang termasuk
penelitian kepustakaan ini, penulis menggunakan tiga metode analisis, yaitu: 1)
Deskriptil. Metode ini digunakan untuk mendeskipsikan konteks yang melingkupi
konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang, formalisasi
syariat Islam di Indonesia, 2) Kesinambungan historis. Metode ini digunakan
untuk melacak kesinambungan historis pemikiran muslim liberal dan muslim
fundamentalis. 3) Holistika. Metode ini digunakan untuk menganalisis konflik
pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat
Islam di Indonesia yang menjadi obyek material skripsi ini dengan menggunakan
perspektif etika diskursus Habermas. Dengan metode ini, obyek kajian tidak
dilihat secara atomistik dan terisolasi dari lingkungannya.

Hasil yang diperoleh penulis dalam skripsi ini adalah konflik pemikiran
antara muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam
di Indonesia muncul secara terbuka setelah lengsernya rezim otoriter Orde Baru
(1998). Konflik ini dipicu ofeh adunya kepentingan 'yang berbeda antara muslim
liberal dengan muslim fundamentalis. Jika muslim liberal berkeinginan untuk
menjadikan Indonesia sebagai negara demokratis yang bebas dari‘pengaruh agama
(Islam), maks muslim fundamentalis memiliki keinginan yang bertolak-belakang,
yaitu mendirikan negara Islam di Indonesia.

Dengan mengkaji konflik tersebut dari perspektif etika diskursus Jiirgen
Habermas, penulis kemudian berkesimpulan bahwa konsensus atau kesepakatan
bersama dan solidaritas antara muslim liberal dan Muslim fundamentalis yang
menjadi tujuan lubur etika diskursus Habermas masih jauh dari harapan. Hal ini
disecbabkan masih dominannya kepentingan masing-masing pihak yang terlibat
konflik. Karena itu, agar konsensus bersama dan solidaritas tersebut bisa tercapai,
maka muslim liberal dan muslim fundamentalis harus sama-sama terlibat dan
memposisikan dirinya secara sejajar dalam diskursus rasional tentang formalisasi
syariat Islam di Indonesia.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keanekaragaman latar belakang muslim Indonesia telah membuka ruang
yang besar bagi terciptanya variasi internal dalam kehidupan umat Islam di negeri
ini. Kehidupan muslim Indonesia memang selalu dicirikan oleh keanekaragaman,
di mana beragam pemikiran yang saling bertentangan menjadi hal biasa dan sering
terjadi. Muslim Indonesia dengan demikian sudah terbiasa dengan adanya konflik'
pemikiran tentang isu-isu agama® dalam ruang dan waktu tertentu. Salah satu isu
yang menjadi tema konflik pemikiran dalam kehidupan muslim di negeri ini
adalah tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia. Konflik pemikiran inilah
yang masih terjadi antara kelompok muslim liberal vs muslim fundamentalis di
Indonesia sampai saat ini.”

Konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang

formalisasi syariat Islam di Indonesia yang terjadi secara terbuka sejak lengsernya

" Definisi kontlik yang digunakan penulis dalam skripsi ini merujuk kepada definisi yang
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan definisi lainnya yang ada dalam literatur yang
lain. Konflik 'merupakan percekecokan, perselisihan, atau pertentangan. Lihat Tim Penyusun,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 111, cet. I1 (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 587. Konflik
juga dapat definisikan sebagai bentuk pertentangan yang dihasilkan oleh individu atau kelompok,
karena mereka yang terlibat-mempunyai perbedaan sikap, kepercayaan, nilai, atau kebutuhan.
Lihat Alo Liliweri, Prasangka & Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur
(Yogyakarta: LKiS, 2005), him. 249,

2 Daniel S. Lev, “Menciptakan Kembali Indonesia”, dalam kata pengantar Luthfi
Assyaukanie (ed.), Wajah Liberal Islam di Indonesia (Jakarta: Jaringan Islam Liberal, 2002), him.
xiii.

? Dalam skripsi ini, penulis sengaja menggunakan istilah “mustim liberal” dan “muslim
{undamentalis” untuk menggambarkan konflik pemikiran yang terjadi di antara keduanya. Penulis
menggunakan istilah “mustim”, bukan istilah “Islam”, karena yang ditunjuk olch istilah “muslim”
adalah penganut agama Isltam. Istilah “muslim™ menjadi penanda (signifier) terhadap setiap orang
yang memeluk agama Islam. Dengan demikian menjadi jelaslah bahwa konflik pemikiran tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia yang menjadi fokus kajian skripsi ini terjadi antar-pemeluk
agama Islam sendiri, yaitu muslim liberal vs muslim fundamentalis.



rezim otoriter Orde Baru (Orba) seringkali dipicu oleh perbedaan keduanya dalam
memahami Islam. Kclom})ok muslim liberal memahami Islam sccara progresif,
kontckstual, substantif, dan inklusif dengan memuliakan reason yang bentuknya
berupa ijtihad. Mereka percaya bahwa substansi atau isi dari ajaran Islam lebih
penting daripada bentuk dan labelnya. Mereka juga percaya bahwa wahyu dalam
agama Islam bersifat universal dan abadi, tetapi ia tetap harus diinterpretasi ulang
untuk merespons perkembangan zaman. Di sini, tafsir kontekstual tebrhadap. teks-
teks agama (Islam) menjadi penting dilakukan.’

Kelompok muslim fundamentalis tentu saja berlawanan dengan kelompok
muslim liberal di dalam memahami Islam. Mereka cenderung memahami Islam
secara literal, harfiah, eksklusif, dan tidak jarang memberikan .label “kafir” dan
“iblis” terhadap pihak lain yang berbeda dengan mereka. Muslim fundamentalis
lermasuk umat Islam yang keras dan rigid dalam menganut dan menjalankan
ajaran formal agama, dan ekstrem dalam berpikir d_an bertindak.” Sejalan dengan
kecenderungan penafsirannya terhadap ajaran Islam yang rigid dan literalis
tersebut, muslim fundamentalis memandang bahwa corak pengaturan dalam Islam
bersifat total dan serba mencakup. Tidak ada masalah-masalah yang luput dari
jangkauan doktrin Islam yang serba mencakup tcrsebutf’ Karena itu, ijtihad

menjadi hal yang “asing” bagi kelompok muslim fundamentalis.

© Adian usuaini dan Nuim Hidayat, Islum Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan,
dan Jawabannya, cet. 111 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him. 8,

> M. Said Al-Asymawi, A/-Isldm al-Siydsi (Cairo: Sina li Nasyr, 1987), him.129.

® Yusril Thza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 31-32.



Perselisihan kelompok muslim liberal dengan muslim fundamentalis di
dalam memahami Islam tersebut telah melahirkan kesenjangan atau “jarak™ antara
keduanya. Hal ini dapat dicermati dari pola pikir dan sikap keduanya di dalam
memandang syariat Islam. Muslim liberal mémandang syariat Islam dari sisi
substansinya, sedangkan muslim fundamentalis memandang syariat Islam dari sisi
literalnya. Kedua belah pihak sama-sama bersikukuh pada pendapatnya masing-
masing. Akibatnya, terjadi konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim
fundamentalis yang berujung pada tidak berjalannya interaksi sejajar antara kedua
belah pihak tersebut di ranah sosial. Kesadaran untuk hidup harmonis dikalahkan
oleh begitu kuatnya kepentingan masing-masing pihak untuk menjaga identitas
kelompoknya. Muncullah kemudian apa yang dikenal dengan disintcgrasi dan
hilangnya solidaritas sosial.

Ada sejumlah kasus yang dapat menjadi rujukan untuk menggambarkan
adanya konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis di Indonesia.
Salah satunya adalah fenomena konflik pemikiran yang berujung pada fatwa
hukuman mati terhadap Ulil Abshar-Abdalla oleh Athian Ali dan sejumlah kiai di
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Keluarnya fatwa hukuman mati itu
dipicu oleh terbitnya artikel Ulil Abshar-Abdalla di Harian Kompas pada tanggal
18 November 2002 dengan judul “Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam”.
Artikel yang berisi pemikiran keislaman dekonstruktif’ Ulil Abshar-Abdalla itu,

seperti penolakan terhadap hukum Tuhan dan memosisikan Nabi Muhammad



Saw. sebagai seorang tokoh historis, dianggap telah menghina Islam, Allah Swt.,
Rasulullah, dan umat Islam.’ |

Selanjutnya, penting untuk dijelaskan bahwa konflik pemikiran tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia sebenarnya tidak hanya terjadi antara
muslim liberal vs muslim fundamentalis setelah lengsernya pemerintahan Orde
Baru. Konflik semacam ini sudah terjadi sejak negara Republik Indonesia belum
diproklamasikan pada 17 Agustus 1945 serta terus berlanjut pada masa Orde
Lama dan Orde Baru. Hanya saja, para aktor yang terlibat konflik pemikiran
dalam setiap periode tersebut berbeda. Karena itu, dalam skripsi ini juga akan
dijelaskan secara singkat sejarah konflik pemikiran tentang formalisasi syariat

Islam di Indonesia dari satu periode ke periode lainnya.

Konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang
tema formalisasi syariat Islam di Indonesia inilah yang menjadi obyek material
skripsi ini. Sedangkan obyek formal yang digunakan penulis dalam penulisan
skripsi ini adalah etika diskursus Jiirgen Habermas. Etika diskursus Habermas
dibutuhkan untuk membaca konflik antara kedua belah pihak atau lebih yang
berseteru. Btika diskursus dimaksudkan sebagai teori pembebasan manusia dari
segala bentuk dominasi dan represi. Tugas pokok dari etika diskursus adalah
memperjuangkan perdamaijan dan keadilan bersama.

Untuk memastikan arti keadilan, semua pihak yang terkait harus sama-
sama terlibat membicarakannya secara argumentatif dan rasional. Dalam rumusan

Habermas, sebuah norma moral hanya dapat dianggap adil dan sah jika akibat-

7 Ulil Abshar-Abdalla (dkk.), Islam Liberal & Fundamental: Sebuah Pertarungan
Wacana (Yogyakarta: el.SAQ Press dan Forstudia, 2003), him. 208.



akibat dan efek-efek sampingan yang diperkirakan akan mempengaruhi pemuasan
kepentingan siapa saja dapat disgtujui tanpa ada paksaan oleh semua. Dengan
kalimat lain, sebuah norma hanya dapat dianggap sah, jika implikasi-implikasinya
disctujui tanpa paksaan oleh semua orang yang bersangkutan.

Term diskursus sendiri merupakan perbincangan yang bukan sekadar
bertujuan untuk saling tukar informasi atau pengalaman di antara partisipan
komunikasi, melainkan suatu model perbincangan yang melibatkan partisipan
komunikasi untuk ikut berpartisipasi dalam pengujian klaim validitas. Diskursus
memberi peluang kepada para partisipan komunikasi untuk mempersoalkan dan
mengkritisi latar belakang konsensus yang tertuju kepada sistem kepercayaan,
norma-norma, nilai-nilai, dan berbagai ideologi yang telah diterima “benar” dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam etika diskuésus yang bertitik-tolak dari filsafat moralnya Kant ini,
sebuah norma moral akan dianggap sah jika disepakati oleh semua orang yang
terlibat dalam perbincangan rasional. Agar konsensus tersebut sah, diperlukan dua
syarat, yaitu: 1) Berdasarkan prinsip universalitas. Karena itu, dapat diberlakukan
untuk siapa saja dan diakui kebenarannya oleh semua orang di mana saja. 2) Etika
diskursus harus bebas dari berbagai tekanan. Keéepakatan yang dihasilkan oleh

elemen-elemen yang berkomunikasi bukan kesepakatan di bawah paksaan.’

¥ Jirgen Habermas, Moral Consciousness and Communicative Action (Cambridge: Polity
Press, 1992), him 103, dikutip dari Franz Magnis-Suseno, “75 Tahun Jirgen Habermas™, dalam
Muajalah Basis, No. 11-12, Tahun Ke-53, November-Desember 2004, him. 11,

® Lukman $. Thahir, Studi Islam Interdisiplines: Aplikasi Pendekatan Filsafat, Sosiologi,
dan Sejarah (Yogyakarta: Qirtas, 2004), him, 92.



Etika diskursus Habermas yang disajikan secara sederhana (akah dibahas
lebih lanjut di bab II1) oleh penulis inilah yang dianggap menarik dan berguha
untuk digunakan sebagai perspektif di dalam mengkaji konflik pemikiran antara
muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang fqrmalisasi syariat Islam di

Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merencanakan dua rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana konteks sosial-politik yang melingkupi konflik pemikiran antara
muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di
Indonesia?

2. Bagaimana konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis
tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia tersebut ketika dikaji dari

perspektif etika diskursus Habermas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks sosial-politik yang
melingkupi konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis

tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia.



b. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konflik pemikiran muslim
liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di

Indonesia dari perspektif etika diskursus Habermas.

2. Kegunaan Peneliticn

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan
pembaca tentang  konteks  sosial-politik  yang mcelingkupi konflik
pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi
syariat Islam di Indonesia.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi karya tulis ilmiah yang dapat
digunakan untuk mengkaji persoalan konflik di dalam dunia kehidupan
dengan menggunakan perspektif etika diskursus Habermas, khususnya
konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang

formalisasi syariat Islam di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Untuk membuktikan orisinalitas karya tulis ilmiah ini, maka penulis akan
menunjukkan sejumlah karya tulis ilmiah yang telah membahas etika diskursus
Jiirgen Habermas. Selain itu, penulis juga akan menunjukkan sejumlah karya tulis
ilmiah lainnya yang menguraikan konflik pemikiran muslim liberal vs muslim
fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia. Beberapa karya tulis

ilmiah tersebut ada yang berbentuk buku, jurnal, majalah, skripsi, dan lain-lain.



Adapun karya tulis ilmiah yang berbentuk buku adalah sebagai berikut:

I. Buku Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingah Pengetahuan Bersama Jiirgen
Habermas karya Fransisco Budi Hardiman (Buku Baik, 2004)."° Buku ini
khusus meﬁyajikan pembahasan tentang cara Habermas memberikan dasar
epistemologis bagi ilmu-ilmu yang kritis atas manipulasi dan ideologi modern
(kritik ideologi). Budi Hardiman tidak hanya memberikan pengantar ke alam
pikiran Adorno, Horkkheimer, dan Marcuse, melainkan ia juga menyajikan
kepiawaian Jiirgen Habermas dalam mengubah Marxisme dan psikoanalisis
menjadi ilmu kritis berparadigma baru yang anti-kekerasan.

2. Buku berjudul Menuju Masyarakat Komunikatif: llmu, Masyarakat, Politik &
Postmodernisme Menurut .fargcrl Habermas (1993) karya I°. Budi Hardiman,
Menurut Jirgen Habermas, seperti yang dijelaskan dalam buku ini, de‘ng'an
mengutamakan segi-scgi instrumental dan manipulaﬁf yang terwujud dalam
sistem ckonomi dan ‘adminis'lrasi‘ birokratis, modernitas kapitalis telah
menindas segi-segi emansipatoris masyarakat yahg pada dasarnya bersifét
komunikatif. Cacat-cacat mpdemitas itu harus diatasi déngan pencerahan lebih
lanjut dalam arti rasio komunikatif yang kritis.

3. Buku Emansipasi Intelektual Menurut Jirgen Habermas (2003) yang ditulis
Elan Priatna. Emansipasi intelektual menurut Habermas dalam buku ini beralfti -
suatu kondisi yang memungkinkan bagi terciptanya “kesadaran pengetahuan”

manusia. Hakikat “kesadaran pengetahuan” manusia hanya akan diperoleh

" Buku ini pernah dipublikasikan olch Penerbit Kanisius dengan judul Kritik Ideologi:

Pertawtan Pengetahuan dan Kepentingan (1990).



melalui suatu pengetahuan yang benar menurut logika kcbcﬁaran universal
rasio, yang akan bertanggung jawab demi terciptanya sejarah kemanusiaan.
Buku Menjadi Muslim Liberal (2006) yang ditulis Ulil Abshar-Abdalla. Buku
ini merupakan “potonga‘n” gagasan segar Ulil Abshar-Abdalla tentang isu-isu
keislaman. Dalam buku ini, Ulil hanya menyajikan perjalanan pemikirannya
sebagai seorang muslim liberal yang dilawankan atau dikontraskan dengan
muslim fundamentalis.

. Buku Negara Bangsa vs Negara Syariah (2006) yang ditulis oleh J. Suyuthi
Pulungan (dkk.). Buku ini memotret perbedaan dalam memperjuangkan lslafn,
antara yang ingin menegakkan “negara syariat” yang berdasarkan pada sumber
hukum Islam dan “negara bangsa” yang memperlihatkan garis perjuangannya
dengan mempertimbangkan nasionalisme dan pluralisme.

Buku Menangkal Bahaya JIL & FLA (2004) yang ditulis oleh Hartono Ahmad
Jaiz. Buku ini ditulis untuk membentengi umat Islam dari “virus” Islam liberal
dan buku Fikih Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklus;if-Pluralis yang
diterbitkan pada tahun 2003 oleh Paramadina dan The Asia Foundation.

Buku Islam Liberal & Fundamental: Sebuah Pertarungan Wacana (2003)
yang ditulis Ulil Abshar-Abdalla (dkk.). Buku ini merupakan kumpulan artikel
yang dimuat di sejumlah media‘'massa di Indonesia yang 'merekam .dialektika
wacana sekitar pemikiran keislaman dekonstruktif yang ditulis Ulil Abshar-
Abdalla di Harian Kompas pada tanggal 18 November 2002 dengan judul

“Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam”.
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8. Buku Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholis Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid
(1999) yang ditulis Greg Barton.'" Dalam buku ini, Greg Barton memctakan
gagasan empat pemikir muslim yang telah menjadi embrio dari kemunculan
pemikir muslim liberal di Indonesia.

9. Buku Wajah Liberal Islam di Indonesia (2002) yang. disunting oleh Luthfi
Assyaukanic. Buku ini berisi tentang kumpulan tulisan yang tclah diterbitkan
dalam rubrik Kajian Utan Kayu di Harian Jawa Po.y dan kumpulan diskusi di
mailing-list 1slam liberal (islamliberal@yahoogroups.com) tentang berbagai
isu keislaman. Isu-isu keislaman yang ada dalam buku ini adalah syariat Islam
dan demokrasi, emansipasi dan hak-hak perempuan,‘dan pluralisme agama.
Secara umum, buku ini merupakan cerminan dari “suara-suara lain” dalam
lingkungan muslim Indonesia yang berseberangan dengan “suara resmi” atau
pandangan konvensional tentang isu-isu keislaman.

10. Buku Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan, dan Jawabannya
(2002) yang ditulis oleh Adian Husaini dan Nuim Hidayat. Buku ini memuat
semacam counter wacana terhadap semakin Kuatnya pengaruh pemikiran yang
dikampanyekan gerakan Islam liberal di Indonesia. Selain menolak intervensi
Barat terhadap dunia Islam, dalam buku ini, kedua penulisnya memberikan
koreksi dan mengkritik rumusan teologi inklusif-pluralis dan penolakan

terhadap penerapan syariat Islam di Indonesia oleh kelompok Islam liberal.

"' Buku ini merupakan terjemahan dari buku Greg Barton yang judulnya The Emergence
of Neo-Modernism: A Progressive, Liberal Movement of Islamic Thought in Indonesia: A Textual
Study Ixamining the Writings of Nurcholis Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib and
Abdurrahman Wahid [1968-1980 (1995).
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11, Buku Syariat Islam Yes, Syariat Islam No: Dilema Piagam Jakarta dalam
Amandemen UUD 1945 (2001) yang diedit Kurniawan Zein dan Sarifuddin
HA. Buku ini merekam polemik dan kontroversi di sekitar usulan-usulan
pencantuman kembali tujuh kata dalam Piagam Jakarta (“dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya™) ke dalam amandemen
UUD 1945, tepatnya Pasal 29 Ayat 1.

Adapun beberapa karya tulis ilmiah di jurnal dan majalah, yaitu: B. Hari
Juliawan, dalam majalahLBasis, No. 11-12, Tahun ke-53, November-Desember
2004 (Edisi 75 Tahun Jiirgen Habermas). la menulis “Ruang Publik Habermas:
Solidaritas Tanpa Intimitas”. Menurut Hari Juliawan, Jiirgen Habermas termasuk
salah seorang penggagas konsep ruang publik yang bebas dari dominasi, paksaan,
dan tekanan. Tulisan ini bermaksud menimbang sejauh mana pemikiran Habermas
mengenai ruang publik tersebut memadai untuk konteks multikulturalisme.

A. Sudiarja, dalam majalah Basis, Nomor | 1-12, Tahun ke-53, November-
Desember 2004 (Edisi 75 Tahun Jiirgen Habermas). Sudiarjé menulis “Tanpa
Kemampuan Komunikatif, Masyarakat Hancur”, Titik tekan dari tulisan ini adalah
mengelaborasi tentang konsep rasio komunikatif Habermas. Di sini, A. Sudiarja
mencatat pentingnya komunikasi dalam kehidupan masyarakat agar harmoni dan
solidaritas tetap terjaga.

Zaki Mubarok, dalam jurnal Justisia, Edisi 28 Tahun XHI 2005. la
menulis “Repetisi Pertengkaran Fundamentalis vs Liberalis: Sebuah Pergulatan
Pemikiran Keagamaan”. Zaki Mubarok mengkaji konflik pemikiran antara

kelompok muslim fundamentalis vs liberalis Indonesia yang dalam pandangannya
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didorong olch adanya penafsiran yang berbeda terhadap tcksflcks kcagamaan
(Islam) sesuai dengan ideologi yang dianut masing-masing kelompok. Hanya saja,
uraian tentané konflik antara kedua belah pihék dalam tulisan Zaki Mubarok tidak
fokus pada tema-tema tertentu.

Selain karya tulis yang berbentuk buku dan tulisan di jurnal dan majalah
tersebut, masih ada karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi yang perlu disajikan
dalam skripsi ini, yaitﬁ: Ahmad Jauhari yang menulis ‘skripsi berjudul Memahami
Rasio Komunikatif Jirgen Habermas (2004). Di sini, Ahmad Jauhari mengurai
analisa kritis Habermas terhadap konsep rasionalisasi Weber. la menyebutkan
bahwa dalam analisisnya, Habermas telah fnémbuka dimehsi yang lebih luas
untuk usaha rasionalisasi masyarakat. Habermas tidak lagi terjebak pada lindakan
rasional-bertujuan. la berhasil memperluas tindakan manhsia dengan meﬁggagas
tindakan rasional-komunikatif.

Sementara itu, Leny Marlina menulis I’errzl)erlakﬁkarz Syariat Islam di
Indonesia dalam Perspektif Majelis Mujahidin dan Jaringan Islam Liberal
Indonesia (2003). Marlinz; menyatakan bahwa ternyata antara Majelis Mujahidin
dan Jaringan Islam Liberal (JIL) memiliki sikap yang bertolak belakang dalam
menyikapi gagasan pemberlakukan syariat-Islam di Indonesia. Kelompok yang
pertama mendukung dan yang kedua justru menolak. Sedangkan Sholikodin Zuhri
menulis Respon Islam Literal terhadap Perkembangan Pemikiran Islam Liberal di
Indonesia [1990-2003] (2004). Titik tekan skripsi ini adalah adanya respon tidak
apresiatif atau negatif kelompok Islam literal terhadap pemikiran Islam liberal di

Indonesia.



Berdasarkan uraian di atas, penulis kemudian berkesimpulan bahwa skripsi
yang berjudul Konflik Pemikiran Mustim Liberal vs Muslim FFundamentalis:
Perspektif Etika Diskursus Jiirgen Habermas (Kajian Atas Diskursus Formalisasi
Syariat Islam di Indonesia) ini masih orisinil, karena penelitian yang mencoba
mengkaji konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia dari perspektif etika diskursus Habermas
belum pernah ditulis sebelumnya. Karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penclitian kepustakaan (library research).
Karena itu, langkah awal yang ditempuh penulis adalah mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan. Setelah data-data yang dibutuhkan tersebut terkumpul, penulis

kemudian mengklasifikasikan dan menganalisisnya.

1. Sumber Data
Sumber data dalam skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu: sumber primer
dan sekunder. Sumber primer yang digunakan pcnuhs dalam. skripsi ini adalah
karya-karya yang ditulis langsung oleh muslim liberal atau muslim fundamentalis
tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia. Sedangkan sumber sekunder dalam
skripsi ini adalah karya-karya orang lain yang membahas konflik pemikiran antara

kedua kelompok muslim tersebut tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia.
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Sedangkan karya-karya Habermas yang membicarakan etika diskursus dan

karya-karya orang lain yang membahas etika diskursus Habermas tidak menjadi

sumber data dalam skripsi ini, karena etika diskursus Habermas hanya menjadi

alat baca yang dipinjam penulis untuk menganalisis data-data primer dan sekunder

scbagaimana dipctakan di atas.

2. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul dan terklasifikasikan,

penulis menggunakan beberapa metode yang saling melengkapi, yaitu:

a.

Deskriptif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan konflik pemikiran
muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di
Indonesia.'? |
Kesinambungan historis. Metode ini digunakan penulis untuk melacak
kesinambungan historis pemikiran muslim liberal dgn muslim fundamentalis
tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia. Ini diperlukan karena pemikiran
tersebut adalah hasil pergumulan historis dan konflik pemikiran antara kedua
kelompok tersebut tentang formalisasi syariat Islam tidak bisa‘ dilepaskan dari
dinamika sejarah.13

Holistika. Di sini, obyek kajian tidak dilihat secara atomistis, yaitu secara
terisolasi dari lingkungannya. la selalu ditinjau dalam interaksi dengan seluruh

realitas lingkungannya, karena pada dasarnya manusia baru mencapai identitas

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. X

(Yogyakarta: Kanisius, 2004), hlm. 54.

3 1bid., hlm. 47.
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diri dalam korelasi dan proses komunikasi dengan lingkungannya.14 Koﬁﬂik
pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi
syariat Islam di Indonesia yang menjadi obyek material skripsi ini tidak dilihat
secara terpisah dari konteks sosial-politiknya kctika dikaji‘dari perspektif etika

diskursus Habermas.

3. Pendckatan Penclitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah historis dan
filosofis. Pendekatan historlis merupakan pendekatan yang selalu melihat berbagai
peristiwa dari akar sejarahnAya.'5 Pendekatan ini bermanfaat untuk melacak sejarah
kemunculan dan terjadinya konflik pemikiran ;intara muslim liberal vs muslim
fundametalis tentang férmalisasi syariat Islam di Indonesia.

Sedangkan pendekatan filosofis digunakan pénulis untuk mengkaji konflik
pemikiran muslim liberal vs musliﬁ fundaméntalis tentang formalisasi syariat
Islam di Indonesia dari perspektif etika diskursus Habermas secara kritis, utuh,
terbuka, dan tidak memihak kepada salah satu pihak, baik-muslim liberal maupuh
muslim fundamentalis. Keberpihakan péda salah satu pihak hanya akan menjebak

penulis pada klaim-klaim sempit dalam penelitian ini, >

' [bid,, him. 46.

" Syaifudin Zuhri, “Gerakan Oposisi Islam Masa Reformasi: Studi Terhadap Majelis
Mujahidin Indonesia”, dalam Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 1, No. 1, Juni 2007, him, 48-49.

% Alim Roswantoro, “Kajian Tematik dalam Penelitian Filsafat”, Makalah Pelatihan
Metodologi Penelitian Filsafat Untuk Dosen Jurusan Agidah dan Filsafat di Hotel Brongto
Yogyakarta, 10 Juni 2007 (Tidak Diterbitkan), hlm. 7-8.
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F. Sistematika Pembahasan

Secare keseluruhan, skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I: Bab ini adalah bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I1: Bab ini berisi tentang uraian sejarah kemunculan muslim liberal
dan muslim fundamentalis di Indonesia, karakier pemikiran keislaman lﬁdonesia,
dan persoalan konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia. Dalam menguraikan konflik pemikiran
antara kedua belah pihak itu, penulis berusaha melacak konteks sosial-politik yang
melingkupi konflik pemikiran tersebut.

Bab III: Bab ini khusus memuat etika diskursué Jﬁrgen Habermas. Di bab
ini, penulis juga menyajikan bangunan filsafat moral Immanuel Kant yang dikritik
oleh Habermas dalam rangka membangun etika diskursusnya.

Bab IV: Bab ini berisi tentang sebuah pembhcaan atau kajian dari penulis
atas persoalan konflik pemikiran muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia dengan memakai perspektif etika diskursus
IHabermas.

Bab V: Bab terakhir ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan saran-saran dari penulis berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan dalam

skripsi ini.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian terhadap konflik pemikiran antara muslim liberal
vs muslim fundamentalis tentang diskursus formalisasi syariat Islam di Indonesia
dengan menggunakan perspektif etika diskursus Jiirgen Habermas yang dilakukan
penulis dalam skripsi ini, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan‘beberapa
hal, yaitu:

Konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis tentang
formalisasi syariat Islam di Indonesia terjadi secara terbuka setelah lengsernya
rezim otoriter Orde Baru atau yang dikenal dengan Reformasi, di mana kebebasan
dan keterbukaan menjadi ¢iri utamanya. Hal ini menegaskan bahwa konflik yang
melibatkan kedua kelompok muslim tersebut tentang formalisasi syariat Islam di
Indonesia tidak terjadi sebelum era Reformasi, karena keduanya mulai berhadap-
hadapan dan terlibat konflik secara langsung setelah Socharto lengser dari kursi
kekuasaannya, Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa era Reformasilah
yang mcnjadi konteks sosial-politik yang melingkupi konflik pemikiran muslim
liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat-Islam di Indonesia.

Setelah konflik pemikiran antara muslim liberal vs muslim fundamentalis
tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia tersebut dikaji dari perspektif etika
diskursus Habermas, penulis kemudian berpendapat bahwa konsensus bersama
yang seharusnya diperjuangkan agar tercipta harmoni dan hubungan sejajar antara

keduanya masih jauh dari harapan. Baik kelompok muslim liberal maupun muslim

84
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fundamentalis yang terlibat dalam konflik pemikiran tersebut ternyata masih
dibayang-bayangi dan didominasi oleh kepentingan dan pendapatnya masing-
masing. Kondisi demikian diperparah lagi oleh ideologisasi yang dilakukan kedua
kelompok tersebut dalam kehidupan masyarakat. Karena itu, agar muslim liberal
dan muslim fundamentalis tidak terjebak dalam konflik pemikiran yang pada
akhirnya berakhir anti-klimaks dan agar konsensus bersama tercapai, maka kedua
kelompok tersebut harus bersedia terlibat di dalam diskursus rasional yang bebas
dari dominasi dan paksaan. Konsensus bersama diperlukan untuk menciptakan

harmoni dan hubungan secjajar antara kedua kelompok tersebut.

B. Saran-saran

Penclitian yang telah dilakukan penulis dalam skripsi ini setidaknya dapat
memberikan gambaran yang memadai mengenai konflik pemikiran antara muslim
liberal vs muslim fundamentalis tentang formalisasi syariat Islam di Indonesia
vang dikaji dari perspektif etika diskursus Habermas. Meski demikian, masih ada
tema-tema lainnya, sclain formalisasi syariat Islam di Indonesia, yang menjadi
tema konflik ipemikiran muslim 'liberal vs muslim fundamentalis di Indoncsia
yang juga menarik untuk dikaji dengan menggunakan perspektif etika diskursus
Habermas.

Selain itu, karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka
akan lebih baik jika ada penelitian atau kajian lanjutan berupa penelitian lapangan.

Dengan demikian, antara penelitian kepustakaan yang telah dilakukan penulis ini
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dengan penelitian lanjutan yang berupa penelitian lapangan tersebut akan saling
melengkapi.

Hasil kajian yang telah diperoleh penulis dalam skripsi ini tentunya dapat
menjadi rujukan bagi siapa saja yang ingin melakukan penelitian lanjutan, baik
yang berupa penclitian lapangan maupun penclitian kepustakaan tentang konflik
pemikiran antara kelompok muslim liberal vs muslim fundamentalis dengan tema

yang berbeda.
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